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INTISARI 

 

ANDINI, D., 2019. FORMULASI SEDIAAN GEL PENGHARUM 

RUANGAN BERBASIS KARAGENAN DAN GLUKOMANAN DENGAN 

MINYAK ATSIRI JERUK NIPIS SEBAGAI PEWANGI SERTA MINYAK 

ATSIRI NILAM SEBAGAI FIKSATIF, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Minyak atsiri jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.) memiliki aroma yang khas 

menyegarkan, berpotensi sebagai anti nyamuk, anti rayap serta antidepresan 

sehingga dapat digunakan sebagai bahan pewangi alami pada pembuatan produk 

pengharum ruangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi 

konsentrasi kombinasi karagenan dan glukomanan terhadap kekuatan dan 

stabilitas basis gel pengharum ruangan, mengetahui pengaruh variasi konsentrasi 

minyak atsiri nilam sebagai fiksatif terhadap nilai kesukaan sediaan gel 

pengharum ruangan wangi jeruk nipis dan mengetahui pengaruh variasi 

konsentrasi minyak nilam sebagai fiksatif terhadap ketahanan wangi sediaan gel 

pengharum ruangan wangi jeruk nipis. 

 

 Basis gel dibuat menggunakan karagenan dan glukomanan dengan variasi 

konsentrasi 1,5%, 2%, 2,5%, 3% dan 3,5%. Konsentrasi minyak  atsiri nilam yang 

digunakan 0,5%, 0,75%, 1% dan 1,25%. Pengujian sifat fisik sediaan meliputi 

pemilihan tekstur basis gel, kestabilan gel, kesukaan wangi, penguapan zat cair 

dan ketahanan wangi. Data dianalisis menggunakan metode frekuensi dan interval 

kepercayaan 95%. 

 

Hasil penelitian menunjukkan variasi konsentrasi karagenan dan 

glukomanan yaitu 2,5% membentuk gel dengan tekstur yang kuat, elastis dan 

sineresis rendah. Aroma sediaan gel pengharum ruangan wangi jeruk nipis dengan  

konsentrasi 0,5% minyak atsiri nilam lebih disukai panelis. Variasi konsentrasi 

minyak atsiri nilam yaitu 0,75%, 1% dan 1,25% dapat menahan wangi sediaan gel 

pengharum ruangan.  
 

Kata kunci:  Gel pengharum ruangan, karagenan, glukomanan, minyak atsiri 

jeruk nipis dan nilam. 
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ABSTRACT 

 

ANDINI, D., 2019. FORMULATION OF AIR FRESHNER GEL BASED ON 

CARAGENAN AND GLUCOMANNAN WITH LIME OIL AS 

FRAGRANCE AND  PATCHOULI OIL AS FIXATIVE, THESIS, 

FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY OF SETIA BUDI, 

SURAKARTA 

 

Lime essential oil (Citrus aurantifolia S.) has a distinctive and refreshing 

aroma and has the potential to be a mosquito repellent, termite and antidepressant 

so that it can be used as a natural ingredient for making air freshener product. This 

study aims to determine the effect of variations in the concentration of the 

combination of carrageenan and glucomannan on the strength and stability of the 

air freshener gel preparation, knowing the effect of variations in the concentration 

of patchouli essential oil as fixative on the favorite value of the air freshener gel 

preparation and knowing the effect of variations in the concentration of patchouli 

oil as a fixative against the fragrance resistance of the air freshener gel 

preparation. 

The gel base was made using carrageenan and glucomannan with 

variations in concentrations of 1.5%, 2%, 2.5%, 3% and 3.5%. the concentration 

of patchouli essential oil used is 0.5%, 0.75%, 1% and 1.25%. Testing the 

physical properties of air freshener gel preparations include the selection of base 

gel texture, gel stability, fragrance preference, liquid evaporation and fragrance 

resistance. the results of the data are analyzed using the frequency and confidence 

interval methods. 

The results showed that variations in carrageenan and glucomannan 

concentrations had an effect on the strength and stability of the base gel where the 

concentration of 2.5% produced the best gel texture. Variations in the 

concentration of patchouli essential oil have an effect on the value of fragrance gel 

fragrance preferences in which the formula concentration of 0.5% and K- (without 

patchouli oil) is preferred by panelists. The variation in the concentration of 

patchouli essential oil also has an effect on the fragrance resistance of air 

freshener gel where the concentration of 0.75%, 1% and 1.25% is more able to 

withstand the fragrance of air freshener gel. 

 

Keyword : Air freshner gel; carrageenan and glucomannan; lime and patchouli oil 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

    

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang terletak di wilayah tropis memiliki  

keanekaragaman flora maupun fauna yang perlu dilestarikan dan dikembangkan,  

salah satunya adalah berbagai jenis tanaman yang memiliki bau khas atau spesifik 

dihasilkan dari bagian-bagian tanaman seperti bunga, batang, daun, rimpang atau 

keseluruhan bagian tanaman. Bau khas tersebut merupakan produk metabolit 

sekunder tanaman yang disebut minyak atsiri. Minyak atsiri adalah zat berbau 

yang terkandung dalam tanaman di mana pada suhu ruangan mudah menguap di 

udara (Gunawan & Mulyani 2004). 

Minyak atsiri dapat diperoleh secara potensial salah satunya dari tanaman 

jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.). Bagian kulit buah jeruk nipis memiliki bau 

khas aromatik di mana terkandung zat seperti minyak atsiri yang berkadar tidak 

kurang dari 0,3%, damar dan glukosida (Kartasapoetra 1998). Kandungan 

senyawa yang terdapat dalam minyak atsiri jeruk nipis diantaranya α-pinen, β-

pinen, limonena, β-linalool, sitronelal, linalool asetat, sitral C, sitral B yang 

berpotensi sebagai pengusir nyamuk, larvasida, anti rayap serta anti depresan 

(Rusli et al. 2018; Ningtyas 2010; Ekawati 2017; Wibaldus et al. 2016). Aroma 

yang dihasilkan minyak atsiri jeruk nipis adalah wangi khas, menenangkan, 

menyegarkan dan dapat menumbuhkan semangat sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan alami dalam pembuatan sediaan pengharum ruangan (Istianto 

2010). 

Pengharum ruangan merupakan suatu sediaan yang dapat melepaskan 

bahan-bahan volatilnya sehingga dapat mengharumkan ruangan. Bahan pewangi 

yang digunakan terbagi menjadi dua jenis yaitu sintetik dan alami. Pewangi 

sintetik memiliki wangi yang lebih menyengat atau tajam, sedangkan pewangi 

alami wanginya lebih lembut dan nyaman saat digunakan. Pewangi sintetik 

baunya terlalu tajam dapat menimbulkan rasa pusing dan kurang nyaman (Fitrah 

2013).  Perilaku konsumen yang cenderung menyukai sediaan pengharum ruangan 
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berbahan alami merupakan peluang besar bagi industri minyak atsiri. Namun, 

sediaan pengharum ruangan dengan bahan alami seperti minyak atsiri, wangi yang 

dihasilkan tidak bertahan lama jika digunakan pada ruangan terbuka terlalu lama 

dan suhu terlalu tinggi, sehingga perlu bahan tambahan lain untuk meningkatkan 

ketahanan wanginya yaitu dengan pemberian bahan fiksatif (pengikat wangi) 

seperti minyak nilam. Jumlah minyak nilam yang ditambahkan dapat berpengaruh 

terhadap aroma yang dihasilkan serta ketahanan wangi pengharum ruangan (Mas 

2013). 

Sediaan pengharum ruangan di pasaran memiliki berbagai jenis bentuk 

antara lain padat, cair, gel. Penggunaaan pengharum ruangan sediaan gel memiliki 

beberapa keunggulan seperti tidak tumpah, lebih lama mengikat wangi, praktis, 

mudah dalam pemakaian, bisa dikreasikan bentuknya, lebih mudah dalam hal 

penyimpanan dan pengemasan (Rahmaisni 2011). 

Basis yang digunakan dalam pembuatan gel pengharum ruangan dapat 

berasal dari bahan alam seperti karagenan, kitosan, gelatin, dan pektin. Karegenan 

merupakan bahan yang paling umum digunakan karena sifatnya yaitu dapat 

berfungsi melepaskan minyak aroma secara secara perlahan atau slow release 

pada sediaan gel pengharum ruangan, namun karagenan juga memiliki beberapa 

kekurangan yaitu membentuk gel yang rapuh dan mudah hancur, sehingga untuk 

meningkatkan elastisitas dan kekuatannya perlu dicampur dengan jenis pati atau 

gum lainnya seperti glukomanan. Pencampuran glukomanan dengan karagenan 

dapat membentuk gel dengan interaksi yang sinergis, sehingga dapat terbentuk gel 

dengan tekstur yang lebih elastis dengan nilai sineresis rendah (Fitrah 2013).  

Pembuatan gel pengharum ruangan yang kuat (tidak mudah hancur) 

bertujuan untuk mempertahankan bentuk gel setelah dicetak sehingga gel tidak 

mudah patah/rusak selama proses produksi maupun pasca produksi, seperti dalam 

proses penyimpanan, pendistribusian, dan pada saat gel digunakan. Oleh karena 

itu, pada penelitian ini digunakan kombinasi karagenan dan glukomanan sebagai 

bahan basis gel. 

Berangkat dari permasalahan yang dikemukakan diatas maka penulis 

bermaksud melakukan penelitian mengenai pemanfaatan minyak atsiri guna 
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menghasilkan suatu produk yang ramah lingkungan dan bermanfaat bagi manusia 

dengan tujuan dapat meningkatkan nilai jual minyak atsiri dan sebagai solusi 

pengharum ruangan dengan menggunakan bahan alami yang lebih aman untuk 

kesehatan serta dapat memberikan kontribusi positif untuk negara dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat. Maka dari itu, penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian meliputi pembuatan gel pengharum ruangan alami dengan 

menggunakan minyak atsiri jeruk nipis sebagai bahan pewangi dan minyak nilam 

sebagai fiksatif dengan kombinasi karagenan & glukomanan sebagai basis gel  

serta bahan tambahan lainnya di mana diharapkan gel pengharum ruangan yang 

dihasilkan memiliki bentuk yang elastis, kuat, memiliki aroma wangi yang disukai 

serta ketahanan wangi yang lama sehingga dapat diperoleh suatu sediaan 

pengharum yang bermutu dan bermanfaat. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dirumuskan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Pertama, apakah variasi konsentrasi kombinasi karagenan dan glukomanan 

mempengaruhi kekuatan dan stabilitas basis sediaan gel pengharum ruangan? 

Kedua, apakah variasi konsentrasi minyak nilam sebagai fiksatif 

mempengaruhi nilai kesukaan sediaan gel pengharum ruangan wangi jeruk nipis? 

Ketiga, apakah variasi konsentrasi minyak nilam sebagai fiksatif 

mempengaruhi ketahanan wangi sediaan gel pengharum ruangan wangi jeruk 

nipis? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasakan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Pertama, mengetahui pengaruh variasi konsentrasi kombinasi karagenan 

dan glukomanan terhadap kekuatan dan stabilitas basis sediaan gel pengharum 

ruangan. 
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Kedua, mengetahui pengaruhi variasi konsentrasi minyak atsiri nilam 

sebagai fiksatif  terhadap nilai kesukaan sediaan gel pengharum ruangan wangi 

jeruk nipis. 

Ketiga, mengetahui pengaruh variasi konsentrasi minyak nilam sebagai 

fiksatif  terhadap ketahanan wangi sediaan gel pengharum ruangan wangi jeruk 

nipis. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam pemanfaatan 

karagenan, glukomanan dan minyak atsiri jeruk nipis serta nilam sebagai bahan 

baku alami industri non pangan khususnya dalam pembuatan produk gel 

pengharum ruangan. 


